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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk TSP terbaik terhadap
pertumbuhan dan parameter kualitas air Tetraselmis sp. pada pengkulturan skala
semi massal. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan acak lengkap
(RAL) dengan pemberian kombinasi pupuk : PO (pupuk conwy sebagai control P1
(ZA 30 mg/L,Urea 40 mg/L, TSP 10 mg/L) P2 (ZA 30 mg/L,Urea 40
mg/L, TSP/20) P3 (ZA 30 mg/L,Urea 40 mg/L, TSP 30) parameter yang di amati
adalah kepadatan populasi,laju pertumbuan,waktu generasi dan kualitas air. Data
yang diambil kemudian dianalis menggunakan uji ANOVA dengan P<0, 05. Hasil
ananlisi data menujukan bahwa penggunaan dosis pupuk TSP terbaik terdapat
pada Pl dengan dosis ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L, TSP 10 mg/L.meskipun dalam
penelitian ini didominasi denagan penggunaan pupuk conwy, maka berdasarkan
nilai ekonomis, kombinasi pupuk ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L dan TSP 10 mg/L
dapat direkomendasikan dalam kultur Tetraselmis sp. pada sekala semi massal
untuk menekan biaya produksi dan dapat memberikan keuntungan pada industri
akuakultur.

Kata kuci: Tetraselmis sp, TSP, Pertumbuhan, kualitas air



DIFFERENCES OF TSP FERTILIZER DOSAGE TOWARD THE
POPULATION OF TetraselmiS sp. AND WATER QUALITY
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ABSTRACT

This study aims to determine the best dose of TSP fertilizer on growth and water
quality parameters of Tetraselmis sp. in semi-mass culture. This study used a
completely randomized experimental design (CRD) with a combination of
fertilizers: PO (Conwy fertilizer as control P1 (ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L, TSP 10
mg/L) P2 (ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L, TSP/20) P3 (ZA 30 mg/L, Urea 40 mgl/L,
TSP 30) The parameters observed were population density, growth rate,
generation time and water quality. ANOVA with P < 0.05. The results of data
analysis showed that the use of the best TSP fertilizer dose was found in PI with a
dose of ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L, TSP 10 mg/L. Therefore, based on the
economic value, a combination of fertilizer ZA 30 mg/L, Urea 40 mg/L and TSP
10 mg/L can be recommended in the culture of Tetraselmis sp. on a semi-mass
scale to reduce production costs and can provide benefits to the aquaculture
industry.

Keywords: Tetraselmis sp, TSP, growth, water quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberian pakan alami pada ikan yang di budidaya di berikan setelah ikan
menetas dan cadangan makanan atau kuning telur pada perut ikan sudah habis
sehingga larva memerlukan pakan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh ikan agar
dapat tumbuh dan berkembang. Tetraselmis sp. merupakan pakan yang memiliki
potensi sebagai pakan alami untuk zooplankton, dan kerang. Selain itu juga
memiliki dinding sel yang tipis dan enzim autolisi dimana dapat dengan mudah

dimakan oleh larva udang dan larva ikan.

Tetraselmis sp. dapat berkembangan atau di perbanyak dengan melakukan
kultur. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan Tetraselmis
sp. antara lain: faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti genetik dan
faktor eksternal meliputi karbohidrat, pH, intensitas cahaya, suhu, salinitas dan
komposisi media kultur. Media kultur yang lengkap dan tepat sangat menentukan
penambahan pertumbuhan pada mikroalga khususnya pada Tetraselmis sp. (Putri
et al., 2013). Pada penelitian ini pakan alami yang digunakan adalah Tetraselmis
sp. dimana pakan alami merupakan salah satu mikroalga yang mudah
dibudidayakan dan memiliki nilai gizi tinggi yaitu, kandungan protein 74%, lemak

4%, dan karbohidrat sebanyak 21% Redjeki dan Asmin (1993).

Tingginya kandungan protein pada Tetraselmis sp. dapat menjadi pakan
yang berpotensial digunakan untuk menujang keberlangsungan hidup bagi biota

yang di budidayakan. Pada saat ini, pupuk yang umum digunakan sebagai pupuk



untuk pengkulturan Tetraselmis sp. adalah pupuk conwy yang sangat bagus untuk
menunjang pertumbuhan dan tingkat populasi yang tinggi. Namun, pupuk conwy
memiliki harga yang sangat mahal yaitu Rp.400.000/I sehingga menjadi salah satu
penghambat bagi pembudidaya untuk melakukuan pengkulturan Tetraselmis sp.
Oleh karna itu penelitan ini di fokuskan pada pemberian dosisi pupuk TSP karena
merupakan salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman yang
mengandung posfor sebanyak 48%-54%, Marsono dan Sigit (2004). Untuk
menunjang pertumbuhan Tetraselmis sp. pada penelitian ini juga menggunakan
pupuk pertanian lain nya seperti pupuk Urea dan Za dimana pupuk urea
merupakan salah satu unsur hara yang juga di butuhkan olah tanaman dan dapat
mempercepat pertumbuhan bagai fitoplnkton yang memiliki kandugan nitrogen
sebanyak 45%-46%, Gusnila Wati (2010). Sedangkan pupuk Za dapat
meningkatkan zal warna terhadap tanaman sehingga tanaman dapat terlihat lebih
hijau dan segar, Fauziah et al (2018). Pada penelitian ini, pengkulturan di
lakukann secara semi massal dengan pemberian dosisi pupuk TSP yang berbeda

pada setiap perlakuan.

1.2 Rumusan Masalah

Pada era saat ini konsumsi terhadap ikan budidaya sangat meningkat,
kebutuhan akan pakan pada proses budidaya sangat lah banyak dan menjadi salah
satu faktor yang sangat berpengaruh pada proses budidaya. Pakan alami
merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada proses produksi, pakan
alami dapat mengurangi penggunaan pakan komersil, salah satu nya adalan

Tetrsaselis sp. Masalah yang saaat ini dihadapi adalah mahal nya pupuk untuk



pengkulturan Tetraselmis sp. vyaitu pupuk konwy dengan Kkisaran harga

Rp.400.000.00/liter.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk TSP terbaik terhadap
pertumbuhan dan parameter kualitas air Tetraselmis sp. pada pengkulturan skala
semi massal, sehingga di harapkan dapat dijadikan alternative pupuk yang dapat
menggantikan pupuk conwy pada pengkulturan Tetraselmis sp.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitan ini adalah untuk memberikan informasi kapada para
pembudidaya tentang pemberian pupuk TSP pada budidaya Tetraselmis sp. pada
skala semi massal untuk mengurangi biaya produksi dan dapat meningkatkan

keuntungan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kilasifikasi Tetraselmis sp.

Tetraselmis sp. merupakan alga bersel tunggal dan mempunyai empat buah
flagel berwarna hijau (green flagella). Flagella pada Tetraselmis sp. dapat
bergerak secara lincah dan cepat seperti hewan bersel tunggal. Ukuran Tetraselmis
sp. berkisar antara 7-12 mikron. Klorofil merupakan pigmen yang dominan
sehingga alga ini berwarna hijau yang dipenuhi plastida kloroplas. Pigmen
Klorofil Tetraselmis Sp. terdiri dari dua macam yaitu karotin dan xantofil. Inti sel
jelas dan berukuran kecil serta dinding sel mengandung bahan selulosa dan

pektosa. Arif (2014) mengklasifikasi Tetraselmis sp. sebagai berikut:

Empire : Eukaryota

Kingdom : Plantae

Phylum : Chlorophyta

Class : Chlorodendrophyceae
Order : Chlorodendrales
Family : Chlorodendraceae
Genus : Tetraselmis

Species : Tetraselmis sp.



Gambar 1. Tetraselmis sp.

2.2  Habitat Tetraselmis sp.

Tetraselmis sp. dapat hidup pada kondisi salinitas dengan rentang cukup
lebar, yaitu 15-36 ppt dengan kondisi optimal 25-35 ppt, dengan toleransi suhu
antara 15-35°C dengan kondisi optimal 23°-25°C (Rostini, 2007)

2.3 Siklus Hidup Tetraselmis sp.

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai penambahan secara teratur semua
komponen di dalam sel hidup. Pada organisme uniselular seperti fitoplankton
pertumbuhan adalah penambahan jumlah sel, yang berarti juga penambahan
jumlah organisme, misalnya pertumbuhan yang terjadi pada suatu kultur jasad
renik. Adapun fase-fase laju pertumbuhannya yaitu (Lay dan Hastowo, 1992):

1.  Fase Adaptasi

Sesaat setelah penambahan alga ke dalam media kultur, populasi tidak
mengalami perubahan. Ukuran sel pada saat ini pada umumnya meningkat. Secara
fisiologis organisme mengalami metabolisme tetapi belum terjadi pembelahan sel
sehingga kepadatan sel belum meningkat.

2.  Fase Eksponensial



Fase ini diawali dari pembelahan sel dengan laju pertumbuhan tetap. Pada
kondisi kultur yang optimum, laju pertumbuhan pada fase ini mencapai maksimal.
Pada fase ini kecepatan pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh medium tempat
tumbuhnya, seperti pH dan kandungan nutrien, juga kondisi lingkungan termasuk
suhu dan kelembaban udara. Pada fase ini sel membutuhkan energi lebih banyak
dibandingkan dengan fase lainnya, selain itu sel paling sensitif terhadap keadaan
lingkungannya.

3. Fase Penurunan Kecepatan Tumbuh

Pada fase ini pertumbuhan populasi jasad renik diperlambat karena beberapa
sebab, misalnya : zat nutrisi di dalam medium sudah sangat berkurang, adanya
hasil-hasil metabolisme yang mungkin beracun atau dapat menghambat
pertumbuhan jasad renik.

4, Fase Stasioner

Pada fase ini laju reproduksi sama dengan laju kematian, dengan demikian
penambahan dan pengurangan jumlah sel relatif sama atau seimbang sehingga
kepadatan sel tetap. Ukuran sel pada fase ini menjadi lebih kecil karena setiap sel
tetap membelah meskipun zat nutrisi sudah mulai habis karena kekurangan zat
nutrisi, sel kemungkinan mempunyai komposisi berbeda dengan sel yang tumbuh
pada fase logaritmik. Pada fase ini sel-sel menjadi lebih tahan terhadap keadaan
ekstrem seperti panas, dingin, radiasi dan bahan kimia.

5. Fase Kematian

Pada fase ini sebagian populasi jasad renik mulai mengalami kematian
karena beberapa sebab, yaitu : nutrien di dalam medium sudah habis, energi

cadangan di dalam sel habis. Jumlah sel yang mati semakin lama akan semakin



banyak dan kecepatan kematian dipengaruhi oleh kondisi nutrien, lingkungan dan
jenis jasad renik.
2.4  Reproduksi Tetraselmis sp.

Reproduksi Tetraselmis sp. terjadi secara vegetatif aseksual dan seksual.
Reproduksi aseksual dimulai dengan membelahnya protoplasma sel memjadi dua,
empat, delapan dalam bentuk zoospore setelah masing-masing melengkapi diri
dengan flagella. Sedangkan reproduksi secara seksual, setiap sel mempunyai
gamet yang identik (isogami) kemudian dengan bantuan substansi salah satu
gamet tersebut ditandai dengan bersatunya kloroplast yang kemudian menurunkan
zygot yang sempurna (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). menjelaskan bahwa laju
pertumbuhan adalah pertambahan jumlah sel dalam satu periode tertentu.
Pertumbuhan ditandai dengan bertambah besarnya ukuran sel atau bertambah
banyaknya jumlah sel.

2.5  Peranan Tetraselmis sp.

Tetraselmis sp adalah salah satu jenis mikro alga satu yang banyak memiliki
manfaat, diantaranya sebagai pakan ikan, makanan kesehatan bagi manusia,
bahkan campuran kosmetik maupun biofilter dalam menanggulangi limbah
organik. Tetraselmis sp. layak untuk dibudidayakan karena sifatnya mudah dan
cepat berkembang biak (Suriadi dan Siswanto, 2004).

2.6  Pupuk

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan kedalam tanah baik dari bahan
organik maupun anorganik yang bertujuan untuk menggantikan unsur hara dari
dalam tanah yang dapat meningkatkan produksi tanaman dengan kondisi

lingkungan yang baik (Mulyani, 1999). Menurut penelitian (Dewanto et al.,



2013), perbedaan pupuk organic dan pupuk anorganik adalah pupuk organic
merupakan pupuk yang terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau
hewan yang telah melalui proses rekayasa dalam bentuk padatan atau cair yang
dapat digunakan untuk menyuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi dalam tanah. Sedangkan pupuk anorganik merupakan pupuk hasil
proses rekayasa secara kimia, fisik dan biologis dari hasil industry atau pabrik
pembuat pupuk.
1.  Pupuk Konwy

Pupuk conwy merupakan salah satuh pupuk yang digunakan sebagai pupuk
pada pengkulturan Tetraselmis sp. Karena pupuk conwy ini dapat memberikan
tingkat pertumbuhan yang baik serta meningkatkan pupulasi sehingga pupuk ini
umum di gunakan dalam pengkulturan Tetraselmis sp. Pupuk conwy memiliki
kandungan NaNOs = 100 gr, Na2EDTA = 45 gr, H3BO3 = 33,6 gr, NaH2POsH20 = 20
ml, FeClz6H.O = 1,3 gr dan MnCL24H.O = 0,36 gr dan Vitamin B-komplek
(vitamin B1, B6 dan B12), Brahmantara et al (2015).
2.  Pupuk TSP

Pupuk TSP merupakan salah satau pupuk yang sering digunakan pada
pengkulturan fitopalankton karena mengandung bahan kimia posfat atau P.0s
yang sangat di butuhan oleh tanaman dalam pertumbuhan nya. Kandungan pupuk
TSP dapat memicu pertumbuhan Kklorofil dan pengangkutan metabolisme
tanaman. Unsur hara fospor (P) berperan penting untuk tanaman agar
menghasilkan produksi yank tinggi. Kandunga P dalam buntuk P20s pada TSP
antara 48-54% (Marsono dan sigit 2004).

3. Pupuk Urea



Pupuk urea merupakan senyawa kimia organic dari CO (NH2)2, berbentuk
butiran kecil, dengan kadar nitrogen 45%-46% kegunaan unsur hara nitrogen
untuk memper cepat pertumbuhan fitoplankron. Urea dimanfaatkan fitoplankton
sebagai sumber nutrien untuk reproduksi dan pertumbuhan. Fungsi dari nitrogen
adalah untuk membentuk pertumbuhan biota terutama Tetraselmis sp. daun,
batang dan akar, bagian dari hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis
Gusnilawati, 2010).

4.  Pupuk Za

Pupuk Za merupakan pupuk anorganik yang mengandung nitrogen dan
sulfur. Peran nitrogen dalam pupuk Za adalah membuat bagian tanaman menjadi
lebih hijau dan segar dalam proses fotosintesis, mempercepat pertumbuhan
tanaman dan menambah kandungan protein pada hasil panen.Sedangkan sulfur

merupakan penyusun 21 asam amino pembentuk protein (Fauziah et al., 2018).



3.1 Waku Dan Tempat

BAB 3

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 - 8 Desember 2021 di Balai

Benih Ikan Pantai (BBIP) Kabupaten.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa:

Table lalat

No Alat jumlah fungsi

1 | Toples 12 Wadah penelitian
2 | Aerasi 1 Penyuplai oksigen pada wadah
3 refraktometer 1 Pengukur salinitas
4 | termometer 1 Pengukur suhu
5 | TesKkit 1 Pengukur pH
6 | Atk dan kamera 1 Mencatat hasil penelitian dan

pendokumentaian

Bahan yang digunakan pada penelitiian ini berupa :

Table 2 bahan

No Bahan jumlah fungsi

1 Tetraselmis sp. 4 liter Objek penelitian

2 Air laut 6 liter Media hidup Tetraselmis sp.

3 Pupuk conwy 120 ml Meningkatkan pertumbuhan dan
pupulasi.

4 Pupuk TSP 180 mg | Meningkatkan pertumbuhan

5 Pupuk urea 360 mg | Mempercepat pertumbuhan

6 Pupuk Za 270 mg | Meningkatkan pigmen
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3.3 Rancangan Percobaan
Penelitan ini menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada
Sekala Semi Massal dengan volume 10 liter. Terdapat 4 perlakuan dengan setiap

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan pada penelitian ini meliputi:

No | Perlakuan Dosisi

1 | PO conwy 1 ml/I (control)

2 |P1 TSP 10 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/I
3 | P2 TSP 20 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/I
4 |P3 TSP 30 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/I

Perlakuan di atas merujuk kepada penelitian lia setiani hermawan (2017).

3.4  Prosudur Kerja
3.4.1 Persiapan Wadah Dan Kultur Penelitian

Wadah yang digunakan pada penelitan ini berupa toples dengan volume 16
L sebangak 12 unit. Sebelum digunakan terlebih dahulu wadah di sterilisasi
menggunakan kaporit dan air tawar, kemudian di berikan label pada masing-
masing wadah. Setelah itu, air laut steril dimasukkan sebanyak 6 L pada setiap
perlakuan, perlakuan diberikan aerasi untuk menjaga DO tetap ada didalam

wadah.

3.4.2 Pengkulturan Tetraselmis sp.
Pengkulturan Tetraselmis sp. di lakukan selama 5 hari dengan jumlah bibit
awal 4 liter dengan kepadatan awal 25 sel/ml. bibit yang telah di siapkan di

masukan pada setiap wadah yg telah di isi dengan air laut steril, kemudian
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dilakukan penambahan pupuk sesaui dengan dosis yang telah di tentukan.

Penambahan pupuk di lakukan pada awal pemeliharan.

Gambar 2. Pengkulturan Tetraselmis sp.

Penghitungan kepadatan populasi Tetraselmis sp dilakukan pada masa akhir
pemeliharaan (5 hari) dengan cara pengambilan sample dari setiap wadah
pemeliharaan sebanyak 1 mL dan diamati di bawah mikroskop. Perhitungan

kepadatan populasi menurut Mudjiman (2007) adalah sebagai berikut.

> sel/MI =N x 10*

Keterangan
>'sel/MI : Kepadatan sel
N : Jumlah rata-rata

Setelah data kepadatan popuasi diketahui, maka dapat dihitung Ilaju
pertumbuhan spesifik dengan rumus menurut Kurnaistuty dan Jurnalis (1995)
sebagai berikut.

K=Ln W:-LnW,

T
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Keterangan
K : Laju pertumbuhan spesifik (sel/hari)
T : Waktu kultur dari W, ke Wi (hari)

Wo  :Jumlah sel awal (sel/mL)
W, - Jumlah sel setelah waktu T (sel/mL)
Sedangkan waktu generasi dihitung menggunakan rumus menurut

Kurnaistuty dan Jurnalis (1995) sebagai berikut.

T
G = 3,3 (logwt — log wo)
Keterangan
G : Waktu generasi (jam)
T : Waktu dari Wo ke Wt (jam)
wit : Jumlah sel setelah waktu t (sel/mL)

Wo  :Jumlah sel awal (sel/mL)
3.4.3 Pengamatan Parameter

Pengamatan parameter dilakukan dengan mengambil sample dari setiap
perlakukan sebanyak 10 ml yang dilakukan pengecekan menggunakan
Refractometer, Termometer, Tes kit, kemudian di catat dan di dokumentasikan.
3.4.4 Perubahan Parameter
1. pH

Pengecekan pH dilakukan setiap hari dengan cara mengambil sample dari

setiap wadah sebanyak 10 ml dan pengamatan dilakukan menggunakan Test Kit.
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2. Suhu

Pengecekan suhu dilakukan setiap hari dengan menggunakan Termometer
yang dilakukan dengan cara memasukkan alat kedalam setiap wadah penelitian.
3. Salinitas

Pengecekan salinitas dilakukan setiap hari dengan cara setiap perlakuan di
ambil sample sebanyak 1-2 tetes kemudian dilakukan pengecekan menggunakan
Refractometer.
4.  Pertumbuhan

Pertumbuhan di amati setiap hari dengan cara melihat perubahan warna
pada setiap perlakuan.
3.4.5 Analisis Data

Data yang dikumpulkan selama penelitian disajikan dalam bentuk table dan
grafik kemudian di analisis secara deskriptif. Analisis data menggunakan Analyses
of variance (ANOVA) menggunakan software SPSS 20.0. Apabila terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan, makan akan dilakukan uji lanjut

menggunakan uji Bedanyata Terkecil (BNT) dengan taraf a. = 0,05



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Kepadatan Populasi

Kepadatan populasi tertinggi dengan penggunaan dosis pupuk pertanian
terdapat pada perlakuan P1 yaitu 86,7 sel/ml dan yang terendah terdapat pada

perlakuan P3 yaitu 54,3 sel/ml.

KEPADATAN POPULASI
~ 20009177 747 2a

86,7+1,5°
71,3+0,6¢
54,3+1,5¢

P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 3.Populasi Tetraselmis Sp. (Huruf superscript yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% uji Duncan).

4.1.2 Laju Pertumbuhan
Laju pertumbuhan terbaik dengan penggunaan dosis pupuk pertain terdapat
pada perlakuan P1 yaitu 0,89 sel/ml/hari, sedangkan yang terendah terdapat pada

perlaukan P3 yaitu 0,80 sel/ml/hari
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LAJU PERTUMBUHAN

12091 0440,0012

100 - 0,89+0,004" () g5.0 oo

0,80+0,006¢
0.80 -
0.60 -
0.40 -

0.20 -

0.00 -

Laju Pertumbuhan (sel/ml/hari)

P2 P3
Perlakuan

Gambar 4. Laju pertumbuhan Tetraselmis Sp. (Huruf superscript yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% uji Duncan).

4.1.3 Waktu Generasi
Waktu generasi tercepat dengan pengunaan pupuk pertanian terdapat pada
perlakuan P1 yaitul8,77 jam sedangkan yang terlama terdapat pada perlakuan P3

yaitu 20,96 jam.

WAKTU GENERASI
25.00 -
20,96+0,152

—~ b ] ’
E 20,00 1877:007c ~ 1202+0.04
©
— 16,16+0,02¢
& 15.00 -
()
S
O 10.00 -
>
% 5.00
; .

0.00 - ; x

PO P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 5. Waktu genersi Tetraselmis Sp. (Huruf superscript yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% uji Duncan).
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4.1.4 Kualitas Air

Parametar kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu,
salinitas dan pH pada media kultur Tetraselmis sp. Adapun hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian disajikan pada table 3.

Table 3. Kualitas air

Parameter Perlakuan Parameter Optimal
PO P1 P2 P3
Suhu (°C) 26-31  26-31  26-31  26-31  25-32(°C) BBPBL
(2007)

Salinitas (ppt) 35-43  35-43 35-43  35-43 15-35 ppt Isnanstiyo
dan Kurniastuti
(1995)

pH 7,0-72 6,6-70 6,4-6,8 6,0-6,4 7-8 Ghezelbhas at al

(2008)

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kepadatan Populasi

Pada penelitian ini, kepadatan populasi tertinggi dengan penggunaan pupuk
pertainian terdapat pada perlakuan P1 yaitu 86,7 sel/ml dan yang terendah pada
perlakuan P3 yaitu 54,3 sel/ml. Hal ini dapat terjadi karena pada perlakuan P1
dosis pupuk yang di berikan dapat menunjang pertumbuhan dari Tetraselmis sp.
dengan unsur hara sesui dengan kebutuhan pertumbuhan tubuh Tetraselmis sp.
Marsono dan Sigit (2004). Terjadinya penurunan performa pertumbuhan

Tetraselmis sp. dengan penambahan dosis pupuk yang semakin tinggi dapat
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menghambat pertumbuhan Tetraselmis sp. hal ini sesuai dengan pendapat dari
Kusmanto (2010) yang menyatakan bahwa penambahan dosis pupuk yang
berlebihan pada media tumbuh tanaman dapat menghambat pertumbuhan dan
dapat menjadi racun bagi tanaman itu sendiri, sementara jika penambahan dosis
pupuk terlalu sedikit maka tidak akan berpengahur pada pertumbuhan tanaman.
Oleh karna itu pemberian pupuk harus sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Penambahan dosisi pupuk pertanian yang terbaik terdapat pada perlakuan P1 yaitu
penambahan TSP 10 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/l. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Zafira Afriza et al (2015). Penggunaan pupuk pertanian pada penelitian
ini tidak berpengahur nyata terhadap pertumbuhan Tetraselmis sp. dibandingkan
dengan penggunaan pupuk conwy, hal ini sesuai dengan pendapat Amini dan
Sugiyono (2011) yang menyatakan bahwa penambahan pupuk conwy pada media
pemiharaan sudah cukup menunjang pertumbuhan dan tingkat populasi yang

tinggi pada Tetraselmis sp.

4.2.2 Laju pertumbuhan

Laju pertumbuhan tertinggi Tetraselmis sp. dengan pengguaan pupuk
pertanian pada penelitian ini adalah pada perlakuan P1 yaitu 1,04 sel/ml/hari
dengan pemberian kombinasi pupuk TSP 10 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/Il.
Sedangkan laju pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan P3 yaitu 0,80
sel/ml/hari. Hal ini di duga karena kandungan pupuk pada perlakuan P1 sesuai
dengan kebutuhan Tetraselmis sp. sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan
dan jumlah populasi. Laju pertumbuhan dapat di gunakan sebagai tolak ukur
untuk mengetahui seberapa besar daya dukung media terhadap laju pertumbuhan

dan jumlah populasi setiap organisme, Laven dan Sorgeloos (1996).
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Penurunan laju pertumbuhan pada perlakuan P3 dengan penggunaan dosis pupuk
TSP 30 mg/l, Urea 40 mg/l, Za 30 mg/l di duga kandunga pada media tidak sesuai
dengan kebutuhan Tetraselmis sp. sehingga dapat menghambat laju pertumbuhan
dari Tetraselmis sp. Djarijah (1996) menyatakan bahwa penambahan pupuk dapat
mempengaruhi tingkat laju pertumbuhan fitoplankton. Laju pertumbuhan pada
penelitian ini tidak berpengaruh nyata di bandingkan dengan penggunaan puupuk
conwy dimana pada grafi dapat di lihat bahwa perlakuan PO dengan penambahan
dosis pupuk conwy sebanyak 1 ml/l dapat membuat laju pertumbuhan dan jumlah

populasi meningkat di bandingkan dengan penggunaan pupuk pertanian.

4.2.3 Waktu Generasi

Pada penelitian ini waktu generasi tercepat dengan pengunaan pupuk
pertanian terdapat pada perlakuan P1 yaitu 18,77 jam dangan penggunaan dosis
pupuk TSP 10 mg/l, Urera 40 mg/l, Za 30 mg/l. Hal ini dapat terjadi karena
kandungan nutrisi dan ketersediaan makanan dan kualitas air pada media dapat
menunjang pertumbuhan dan mempercepat pembelahan sel Tetraselmis sp.
Pujiono (2013). Sementara perlakuan P3 dengan pengunaan dosis pupuk TSP 30
mg/l, Uera 40 mg/l, Za, dapat menghambat pembelahan sel pada Tetraselmis sp.
karena akibat dari pemberian pupuk yang tidak sesuai dengan kebutuhan
Tetraselmis sp. untuk tumbuh dan berkembang, Kusmanto (2010). Penggunaan
dosis pupuk conwy sebanyak 1 ml/l mrupakan dosisi pupuk terbaik di bandingkan
dengan penggunaan pupuk pertanian pada meida hal ini karena kandungan pada
pupuk conwy dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan jumpah populasi bagi

Tetraselmis sp. Amini dan sugiyono (2011).



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan penambaha dosis pupuk TSP berbeda
terhadap pertumbuhan Tteraselmis sp. tidak berpengahuh nyata dibandingkan
dengan pemberian dosis pupuk conwy, hal ini disebabkan karena kandungan pada
pupuk conwy lebih lengkap di badindingkan dengan pupuk pertanian sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan tingkat populasi Tetraselmis sp.
Penggunaan dosis pupuk pertania dengan kombinasi TSP 10 mg/l, Urea 40 mg/|
dan Za 30 mg/l dari segi ekonomi dapat di rekomendasikan karena dapat

memberikan keuntungan bagi pembudiday dan harga nya yang lebih murah.

5.2 Saran
Di perlukan perlakuan lebih lanjut apakan semakin semakan kecil dosis TSP
yang di berikandapat memberikan dampak yang lebih bagus terhadap pertubuhan

dan kelangsungan hidup bagi Tertasemis sp.
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LAMPIRAN

1.  Diagram Alir Penelitian

Kultur Tetraselmis Sp. Secara

¥

Persiapan wadah dan pemberian label

¥

Persiapan media kultur Tetraselmis Sp.

A

Pemeliharaan Tetraselmis

¥

Pengamatan parameter

A

Parameter penelitian

N\ T,
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Populasi Tetraselmis

Laju pertumbuhan

Tetraselmis Sp

Woaktu generasi Tetraselmis Sp

Kualitas air

Analisis data

¥

Hasil




Data hasil pengolahan SPSS

Kepadatan Populasi (x 10* sel/mL)

u1l U2 u3
PO 179 177 177 533 177,7 1,2
P1 87 85 88 260 86,7 1,5
P2 71 71 72 214 71,3 0,6
P3 54 56 53 163 54,3 1,5
Kepadatan populasi
Laju pertumbuhan
Laju Pertumbuhan (sel/ml/hari)
ul u2 u3
PO 1,04 1,04 1,04 3,11 1,04 0,001
P1 0,89 0,89 0,90 2,68 0,89 0,004
P2 0,85 0,85 0,86 2,56 0,85 0,002
P3 0,80 0,81 0,79 2,40 0,80 0,006




Waktu generasi

27

log Wt - Wo
U1l U2 u3
PO 2,25 2,25 2,25
P1 1,94 1,93 1,94
P2 1,85 1,85 1,86
P3 1,73 1,75 1,72
3,3 x (log Wt-wo)
Ul U2 u3
PO 7,43 7,42 7,42
P1 6,40 6,37 6,42
P2 6,11 6,11 6,13
P3 5,72 5,77 5,69
Waktu Generasi
u1 u2 u3
PO 16,14 16,18 16,18 48,49 16,16 0,02
P1 18,75 18,85 18,70 56,30 18,77 0,07
P2 19,64 19,64 19,58 58,86 19,62 0,04
P3 20,99 20,80 21,09 62,88 20,96 0,15




Kualitas air
Suhu Salinitas pH
PO 26-31 35-43 7,0-7,2
P1 26-31 35-43 6,6-7,0
P2 26-31 35-43 6,4-6,8
P3 26-31 35-43 6,4-6,6

28
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